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Abstrak: Sepak bola merupakan permainan dengan cara menyepak, dengan terdapat teknik 

dasar dalam penunjang permainan untuk memenangkan pertandinagn yaitu shooting dimana 

hal ini harus dikuasai dengan baik. Tujuan penelitian ini dalah untuk mengetahui hubungan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting sepak bola pada mahasiswa UMS. Metode 

yang digunakan adalah survei dengan teknik korelasi product moment dengan program 

pegelolahan data SPSS, pengumpulan data dengan tes dan pengukuran dengan instrumen tes 

soccer wall voly tes dan kemampuan shooting. Hasil penelitian yang didapat dari pengujian 

berupa : nilai r_hitung sebesar 0,603 serta r_tabel (20 : 0,05) sebesar 0,444 sedangkan r_tabel (20 : 0,01) 

sebesar 0,561 dengan taraf sig <0,05 maka dapat dibuat sebuah kesimpulan bahwa dengan 

adanyat hubungan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pada mahasiswa UMS 

pada kategori tinggi.  

 

Kata kunci:  Sepak Bola, Koordinasi Mata-Kaki, Shooting. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sepak bola merupakan permainan 

dengan cara menyepak, yang dimainkan 

oleh 2 tim dengan masing-masing 11 

pemain pada setiap tim yang bertanding. 

Seiring perkembangan zaman olahraga 

sepak bola di Indonesia mengalami 

perkembangan baik pada sarana prasarana, 

prestasi dan pembibitan pemain, tentunya 

semua didorong dengan kemajuan dan 

perkembangan teknologi. Bermunculnya 

tempat-tempat pembinaan pemai muda 

untuk persaingan di masa depan, baik pada 

tingkat pusat maupun daerah salah satunya 

adalah Surakarta.  

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (UMS) memiliki fasilitas dalam 

pembinaan dengan nama Minat bakat 

olahraga (MBO). “MBO merupakan sistem 

yang dibuat oleh Program Studi Pnedidikan 

Olahraga (POR) dalam memetakan minat 

serta bakat potensi kecabangan olahraga 

mahasiswa dengan arah tujuan prestasi” 

(Indarto, Subekti, and Sudarmanto 2018). 

Seperti yang dikemukakan MBO yang 

merupakan fasilitas  dengan memiliki tujuan 

berupa memfasilitasi mahasiswa sesuai 

dengan minat serta bakat yang dimiliki 

dengan arah tujuan yaitu prestasi, MBO 

yang dibuat oleh Program Studi Pendidikan 
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Olahraga (POR) terdapat berbagai macam 

cabang olahraga salah satunya adalah MBO 

sepak bola, dimana seiring dengan 

perkembangannya waktu MBO sepak bola 

mengalami perkembangan tetapi, dalam 

berkembangannya dirasa belum cukup 

dilihat dari unsur prestasi hanya mampu 

bersaing di internal UMS, hal tersebut 

tentunya MBO sepak bola memiliki sebuah 

permasalahan yang membuat hanya mampu 

bersaing di internal UMS.  

 Sepak bola merupakan cabang 

olahraga yang kompleks, terdapat faktor 

yang mempengaruhi yang menunjang untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. “Sepak 

bola jika ingin mencapai pretasi terbaik 

maka harus memiliki fisik, teknik, mental 

dan kematangan juara” (Yusviandi, 

Abduhrrahman, and Ifwandi 2016). Terkait 

apa yang telah dikemukakan sepak bola 

memiliki berbagai macam penunjang dalam 

mencapai prestasi baik berupa teknik, fisik, 

mental maupun kemenangan juara. Hal ini 

tentunya menjadi sebuah perhatian dalam 

sepak bola dalam meraih prestasi. Terkait 

teknik dasar dalam sepak bola dalam 

menujang permainan untuk memenangkan 

pertandingan salah satunya yaitu shooting.  

 Shooting yang merupakan teknik 

dalam permainan sepak bola untuk 

mempengaruhi hasil akhir dalam 

pertandingan, menurut (Jumaking 2020) 

“Kemampuan shooting penting dimiliki 

untuk mencetak gol, dengan kemampuan 

shooting yang mengarah ke gawang dengan 

tepat dan menghasilkan gol maka akan 

mempengaruhi hasil pertandingan” tetapi 

dalam pelaksanaan shooting terdapat faktor 

yang mempengaruhi yaitu berupa komponen 

kondisi fisik. Menurut (Subekti et al. 2021) 

“Dalam mecapai sebuah presasi tertinggi, 

tentunya harus melalui berbagai proses 

pembinaan, latihan teratur dan didukung 

kemampuan atlet dengan status fisik yang 

baik”. Tentunya hal ini berpengaruh dalam 

teknik dasar shooting karena  dengan 

memiliki kondisi fisik yang baik maka 

diikuti dengan penguasaan teknik akan baik. 

dalam komponen kondisi fisik terdapat 2 

komponen yaitu phiysical fitness dan motor 

fitrness, dalam motor fitness salah satunya 

berupa koordinasi.  

 Koordinasi merupakan gabungan 

antara 2 gerak atau lebih menjadi gerakan 

yang padu dan efektif dan efisien. Menurut 

(Nurhidayat et al. 2019) “Coordination is 

the harmony of work of a group of muscles 

smoothly and accurately when carrying out 

activities that are indicated by high skill 

levels” dalam hal yang sama menurut (Abrar 

and Syahara 2019) “Koordinasi adalah 

serangkaian unsur gerak mata dan kaki yang 

menjadi suatu gerakan atau memadukan 

beberapa gerak menjadi suatu gerakan 

tertentu dengan cepat, efisien, dan penenuh 

ketepatan”. Karna shooting dalam 

pelaksanaannya berupa mengabungkan 2 

gerak antara gerakan melihat dan gerakan 

menendang maka diperlukan koordinasi 

yang baik sehingga akan mempengaruhi 

dalam hasil tendangan. 

 Dengan permasalahan yang dimiliki 

pada MBO sepak bola pada kemampuan 

teknik dasar shooting dan juga belum 

dilakukannya sebuah penelitian terhadap 

MBO sepak bola tentang kemampuan 

shooitng mengingat shooting merupakan 

penunjang dalam permainan untuk mencatak 

gol, dalam shooting terdapat faktor 

penunjang berupa kondisi fisik salah satunya 

yaitu koordinasi mata-kaki, maka pada 

peneliti ini untuk mengetahui hubungan 



 

Jurnal Kepelatihan Olahraga SMART SPORT Volume 19 Nomor 1 Oktober 2021   73 

 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting sepak bola pada mahasiswa UMS.  

 

METODE 

 Penelitian ini dengan menggunakan 

metode survei dengan teknik korelasional 

product moment, pengambilan data 

dilakukan selama 2 hari pada hari Kamis 

dan Jumat tanggal 10-11 Juni 2021. 

Bertempat di Lapangan Futsal Manang 

Sport yang terletak di Jl. Manang Raya, 

Dusun I, Manang, Kec. Grogol, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Dan Lapangan 

sepak bola sesa Gonilan, Tuwak Geduren, 

Gonilan, Kec. Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah. 

 Populasi pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa MBO sepak bola Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sample atau pertimbangan untuk 

tujuan tertentu, menurut (Riduwan 2019) 

“Teknik samping yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampelnya atau penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu”. maka diperoleh 20 

mahasiswa. 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes dan 

pengukuran dengan sebagai berikut : 

1. Soccer Wall Voley Test (Ismaryati, 

Sarwono, and Muhyi 2018) “tujuan 

Soccer Wall Voley Test untuk mengukur 

kemampuan koordinasi mata-kaki”. 

 

Gambar 1Koordinasi mata-kaki (Rizal 2016) 

2. Kemampuan shooting menggunakan 

instrumen spesifik tes shooting, unutk 

mengetahui kemampuan shooting 

(Sepdanius, Rifki, and Komaini 2019).  

 

 

Gambar  1 Keterampilan shooting bola ke 

sasaran (Sepdanius et al. 2019) 

 Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan teknik korelsi product 

moment dengan menggunakan SPSS 22.0. 

TEMUAN ATAU HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Deskriptif  

Berdarakan analisis deskripsi, data 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

bertujuan memberikan sebuah gambaran 

umum pada penyebaran distribusi data 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting sepak bola pada mahasiswa UMS. 
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Tabel 1 Hasil analisis deskriptif 

Statistik 

Variabel 

Koordinasi 

mata-kaki (X) 
Shooting (Y) 

N 20 30 

Mean 11,35 10,80 

Std. Deviation 1,041 2,802 

Range 3 11 

Minimum 10 6 

Maximum 13 17 

 

 Pada tebal 1.1 dapat dilihat terkait 

hasil analsis deskripif yang telah dilakukan, 

hasil tersebut diperoleh dari pengelolahan 

data dengan menggunakan statistik 

deskriptif pada program pengelolahan data 

menggunakan SPSS 22.0 

 

Uji Normalitas 

 Normalitas merupakan uji prasyarat  

yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak pada 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting sepak bola.  

 

Tabel 2 Hasil uji normalitas 

 Koordinasi 

mata-kaki 

(X) 

Shooting 

(Y) 

N 20 20 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,184 0,162 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,074 0,176 

 

 Berdasarkan tabel  koordinasi mata-

kaki (X) mempunyai nilai sig. 0,074 > 0,05 

dan kemampuan shooting (Y) dengan nilai 

0,176 > 0,05. Maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan berupa berdarakan nilai sig. > 

0,05 maka data berdistribusi normal.  

  

 

Uji Linearitas  

 Linearitas yang merupakan uji 

prasyarat digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel kemampuan shooting (Y) 

dan Koordinasi mata-kaki (X) mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak.  

 

Tabel 3 Hasil uji liniearitas 

Variabel N Α Sig. Ket. Simpulan 

X.Y 20 0,05 0,528 
Sig.> 

α 
Linier 

 

 Bersadarkan pada tabel 3 hasil 

pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji anova test dengan  

mendapatkan nilai secara sig. 0,528 > 0,05, 

dengan hasil tersebut maka, ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa koordinasi mata-kaki 

dengan kemampuan shooting data liniear.  

 

Uji Korelasi 

 Pada uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui besaran nilai koefisien korelasi 

yang diperoleh dari penghitungan.  

 

Tabel 4 Hasil uji korelasi 

Jumlan sampel (n) r-hitung 
r-tabel 

0,05 0,01 

20 0,603 0,444 0,561 

 

 Berdasarkan tabel 4 penghitungan 

data analisis koefisien korelasi  dapat dilihat 

diperoleh nilai r_hitung sebesar 0,603 serta 

r_tabel (20 : 0,05) sebesar 0,444 sedangkan r_tabel 

(20 : 0,01) sebesar 0,561, untuk mengetahui 

tingkat hubungan maka dapat dilihat pada 

pedoman koefisien korelasi pada (Sugiyono 

2016) sebagai berikut : 
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Tabel 5 Pedoman interpretasi koefisien 

korelasi 

Interval 

koefisien 

Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

 Hasil yang diperoleh dari pengujian 

yang telah dilakukan maka hubungan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting sepak bola berada pada kategori 

tinggi, didalam olahraga sepak bola dengan 

memiliki teknik dasar untuk bertanding 

salah satunya berupa shooting yang harus 

dikuasi dengan baik untuk membantu tim 

meraih kemenangan. “Shooting adalah salah 

satu teknik dasar dalam permainan sepka 

bola yang memiliki peranan penting, yaitu 

untuk mencetak gol kegawang lawan” 

(Sinatriyo et al. 2020), dalam melakukan 

shooting terdapat faktor penunjang yang 

mempengaruhi salah satunya adalah faktor 

kondisi fisik yaitu koordinasi.  

“Coordination is the harmony of work of a 

group of muscles smoothly and accurately 

when carrying out activities that are 

indicated by high skill levels” (Nurhidayat et 

al. 2019) menunjukan bahwa koordinasi 

yang merupakan keselarasan gerak hal 

tersebut memiliki hubungan dengan 

kemampuan shooting sepak bola dalam 

melakukan karena terdapatnya gerakan 

melihat dan menendang sehingga, dapat 

dikatakan semakin baik koordinasi mata-

kaki maka semakin baik juga tingkat 

penguasaan kemampuan shooting sepak 

bola.  

 Pada penelitian ini diperkuat dengan  

penelitian terdahulu yaitu (Adityatama 

2017) pada koordinasi mata-kaki terdapat 

hubungan dengan kemampuan shooting 

pada sepak bola.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penghitungan analisis 

data yang telah dilakukan ditarik sebuah 

kesimpulan, adanya hubungan antara 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting sepak bola pada mahasiswa UMS 

dengan koefisien korelasi (   ) sebesar 

0,603 pada taraf sig < 0,05 yang termasuk 

dalam kategori tinggi.  
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